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ABSTRACT 

The aim of the research is to determine the frequency distribution of characteristics, namely (age, length of 

service and training) as well as compliance with the use of PPE among welding workers at PT. Batam City in 2024 

and to deermine the relationship between characteristics (age, length of service and training) with compliance with 

the use of PPE among welding workers at PT. Batam City in 2024. 

Research methodology This type of research is quantitative research with a cross sectional study design. 

The number of samples taken used a total sampling technique with a total sample of 40 welding workers, data analysis 

was carried out using the chi-square test and the data collection instrument used a direct questionnaire. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires and interviews. 

The research results show that the majority of welding workers are 15-40 years old, namely 26 (65%), 24 

(60%) have worked for ≤ 5 years, 26 (65%) have had training and 23 (57.5%) are compliant with the use of PPE. , 

shows a significant relationship between age with P_value= 0.002 and length of service with P_value= 0.031 and 

repetitive movements with P_value= 0.000, p < α (α=0.05) on compliance with PPE use. 

The conclusion of this study was that age, length of service and training were related to compliance with 

the use of PPE. Suggestions for adjusting working hours and providing additional rest for workers with long working 

hours to reduce wrist strain. Suggestion make posters about compliance with the use of PPE, provide PPE and 

provide training to workers on the proper and correct use of PPE. 

 

Keywords : Age, Work Period, Training, Compliance with PPE Use  

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik yaitu (umur, masa kerja dan 

pelatihan) serta kepatuhan penggunaan APD pada pekerja pengelasan di PT. Kota Batam tahun 2024 dan untuk 

mengetahui hubungan karakteristik (umur, masa kerja dan pelatihan) dengan kepatuhan penggunaan APD pada 

pekerja pengelasan di PT. Kota Batam tahun 2024. 

Metodologi penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional. 

Jumlah sampel yang diambil menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel 40 pekerja peneglasan, 

analisis data dilakukan dengan uji chi- square dan instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner secara 

langsung. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara. 

Hasil penelitian mayoritas pekerja pengelasan berumur 15-40 tahun yaitu 26 (65%), masa kerja ≤ 5 tahun 

sebanyak 24 (60%), memiliki pelatihan sebanyak 26 (65%) dan patuh terhadap penggunaan APD sebanyak 23 

(57,5%), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara umur dengan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 0,002 dan masa kerja dengan 

𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 0,031dan gerak repetitif dengan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 0,000, p < α (α=0,05) terhadap kepatuhan penggunaan APD. 

Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan umur, masa kerja dan pelatihan berhubungan dengan kepatuhan 

penggunaan APD. Saran melakukan pengaturan jam kerja dan pemberian istirahat tambahan bagi pekerja dengan 

masa kerja yang panjang untuk mengurangi ketegangan pada pergelangan tangan. Saran membuat poster tentang 

kepatuhan penggunaan APD, menyediakan APD dan memberi pelatihan kepada pekerja tentang pengggunaan APD 

yang baik dan benar.  

 

Kata Kunci : Umur, Masa Kerja, Pelatihan, Kepatuhan Penggunaan APD 
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PENDAHULUAN 

Kepatuhan Penggunaan Apd Merupakan Suatu Tindakan Dalam Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Terutama Di Fasilitas Layanan Kesehatan. Kepatuhan Penggunaan Apd Merupakan Perilaku Yang Dapat 

Dipengaruhi Oleh Faktor Kesadaran Maupaun Faktor Lingkungan. Penggunaan Apd Termasuk Dalamfaktor 

Lingkungan,Yang Bisa Mempengeruhi Kepatuhan Dalam Penggunaan Apd, Dalam Penggunaan Apd 

Merupakan Suatu Perilaku Agar Terbentuknya Suatu Keselamatan Fisik Agar Terhindar Dari Kecelakaan 

Kerja.(Deniati, et al., 2021). 

Umur secara umum yaitu periode waktu yang telah berlalu sejak kelahiran seseorang atau objek tertentu 

hingga saat ini, di mana ini adalah sama maknanya dengan kata usia. Umur produktif adalah antara 15-59 

tahun (Tarwaka, et al., 2016). Masa kerja adalah suatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja itu bekerja di 

suatu tempat (Tarwaka, 2017). Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan pelatihan yang 

diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kemampuan, 

produktivitas, dan kesejahteraan tenaga kerja (Ramli, 2010). 
 

Berdasarkan survey pada awal 13 Maret Tahun 2024 dengan melakukan wawancara kepada 7 pekerja 

didapatkan hasil ke area workshop 1 dan workshop 2 terdapat 7 karyawan yang tidak menggunakan APD 

lengkap, 4 karryawan tidak memakai helm, 2 karyawan tidak menggunkan facial saat melakukan pekerjaan 

pengelasan area workshop 1& 2 dan berdasarkan informasi yang diperoleh dari HSE bahawasannya dalam 1 bulan 

mereka sudah memberikan hon card (kartu peringatan) kepada 20 karyawan yang tidak mematuhi aturan 

ketika proses kerja sedang berlangsung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan PT.X Kota Batam tahun 2024 yang berlokasi di JL, Pattimura RT 01/RW 04 Kamp 

Panau, Kabil, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau . 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 pekerja. 

 

2.3 Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dengan 

pendekatan deduktif yang bertujuan untuk menguji menguji hipotesis, yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan metode servey. 

 

2.4 Pengumpulan Data 
1. Survei : survei awal dilakukan dengan tujuan untuk mengamati langsung pengetahuan dan perilaku para 

pekerja terkait dengan shift dan usia pekerja yang ada di PT X. Survei ini melibatkan pengamatan langsung 

terhadap aktivitas dan praktik kerja welder di tempat kerja tanpa menggunakan kuesioner. 

2.Kuesioner : Penulis akan mendesain dan mendistribusikan kuesioner  kepada pekerja di PT X untuk 

mengumpulkan informasi langsung dari mereka tentang kepatuhan penggunaan apd,umur,masa kerja dan 

pelatihan. 

 
2.5 Analisis Data 

analisis Bivariat pada penelitian ini yaitu menghubungkan antara umur,masa kerja dan pelatihan dengan 

kepatuhan penggunaan APD. 
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3.  HASIL PENELITIAN 

 
HASIL BIVARIAT 

 

3.1 Berdasarkan Durasi Umur 

 

    Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi berdasarkan umur mayoritas 

pekerjapengelasan berumur 15-40 tahun sebanyak 26 responden (65%), sedangkan pekerja 

pengelasan berumur 40-60 tahun  sebanyak 14 responden (35%). (Tabel 1). 

 

 

 

Tabel 1  

Distribusi Frekuensi umur Kerja Pada Pekerja Pengelasan Di PT. X Kota Batam Tahun 2024  

Umur Frekuensi Persentase (%) 
15-40 Tahun 26 65 
40-60 Tahun 14 35 

Jumlah 40 100 
             Sumber: Data Primer, 2024 

 

3.2 Berdasarkan masa Kerja 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja berdasarkan 

masa kerja mayoritas pekerja pengelasan masa kerjanya ≤ 5 tahun sebanyak 24 responden (60%), 

sedangkan pekerja pengelasan dengan masa kerja > 5 tahun sebanyak 16 responden (40%).  

(Tabel 2). 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pada Pekerja Pengelasan  Di PT. X Kota Batam Tahun 2024 

 
Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 
≤ 5 Tahun 24 60 
> 5 Tahun 16 40 

Jumlah 40 100 
Sumber: Data primer, 2024 

 

    3.3    Berdasarkan Pelathan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan mayoritas pekerja pengelasan ada pelatihan 

sebanyak 26 responden (65%), sedangkan pekerja pengelasan tidak ada pelatihan sebanyak 14 responden 

(35%).. (Tabel 3). 

 

Tabel 3  

Distribusi Frekuensi Pelatihan Pada Pekerja Pengelasan Di PT. X Kota Batam Tahun 2024 

Pelatihan Frekuensi Persentase (%) 

Ada 26 65 

Tidak Ada 14 35 

Jumlah 40 100 

           Sumber: Data Primer, 2024 
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    3.4    Berdasarkan Kepatuhan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada mayoritas pekerja pengelasan patuh sebanyak 23 responden (57,5%), 

sedangkan pekerja pengelasan tidak patuh sebanyak 17 responden (42,5%). (Tabel 4).  

 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pada Pekerja Pengelasan Di PT. X Kota Batam Tahun 2024 

Kepatuhan Pengguna 

APD 

Frekuensi Persentase (%) 

Patuh  23 57,5 

Tidak Patuh  17 42,5 

Jumlah 40 100 

       Sumber: Data Primer, 2024 

 

HASIL UNIVARIAT 

 

3.5    Hubungan Umur Dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan responden dengan umur 15-40 tahun yang patuh 

menggunakan APD sebanyak 20 responden (76,9%), sedangkan umur 15-40 tahun yang tidak patuh 

menggunakan APD sebanyak 6 responden (23,1%), sedangkan responden dengan umur 40-60 tahun yang 

patuh menggunakan APD sebanyak 3 responden (21,4%), sedangkan umur 40-60 tahun yang tidak patuh 

menggunakan APD sebanyak 11 responden (78,6%).( tabel 5) 

             
Tabel 5 

          Hubungan umur dengan kepatuhan penggunaan APD PT. X Kota Batam 2024 

 

 

Umur 

Kepatuhan  

Pengguna APD  

 

Total 

 

 

𝑷𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 

 

 

0.000 

Patuh    Tidak Patuh 

n % n % N % 

15-40 Tahun 20 76,9 6 23,1 26 100 

40-60 Tahun 3 21,4 11 78,6 14 100 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100 

         Sumber: Data primer, 2024 

 

 

3.6     Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Penggunaan APD. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan responden dengan masa kerja ≤ 5 tahun 

yang patuh menggunakan APD sebanyak 10 responden (41,7%), sedangkan masa kerja ≤ 5 tahun 

yang tidak patuh menggunakan APD sebanyak 14 responden (58,3%), sedangkan responden dengan 

masa kerja > 5 tahun yang patuh menggunakan APD sebanyak 13 responden (81,3%), sedangkan 

masa kerja > 5 tahun yang tidak patuh menggunakan APD sebanyak 3 responden (18,8%). (Tabel 6) 

           

Tabel 6 

Hubungan Masa Kerja Dengan Dengan Kepatuhan APD PT. X Kota Batam 2024 

 

 

 

Masa Kerja 

Kepatuhan  

Penggunaan APD 

 

Total 

 

 

𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒   Patuh  Tidak Patuh 

n % n %       N      % 

≤ 5 Tahun 10 41,7 14 58,3 24      100  
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> 5 Tahun 13 81,3 3 18,8 16 100    0,031 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100 

.           Sumber: Olahan data primer, 2024 

 

3.7    Hubungan Pelatihan Dengan Kepatuhan Apd 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan responden yang ada pelatihan yang patuh 

menggunakan APD sebanyak 21 responden (80,0%), sedangkan ada pelatihan yang tidak patuh 

menggunakan APD sebanyak 5 responden (19,2%), sedangkan responden yang tidak ada pelatihan yang 

patuh menggunakan APD sebanyak 2 responden (14,3%), sedangkan tidak ada pelatihan yang tidak 

patuh menggunakan APD sebanyak 12 responden (85,7%) (tabel 7) 

 

Tabel 7 

Hubungan pelatihan dengan kepatuhan apd pada PT. X Kota Batam 2024 

 

 

Pelatihan 

Kepatuhan  

Penggunaan APD 

 

Total 

 

 

𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 Patuh    Tidak Patuh 

n % n % N %  

 

0,000 Ada Pelatihan 21 80,8 5 19,2 26 100 

Tidak  

Ada Pelatihan 

2 14,3 12 85,7 14 100 

Jumlah 23 57,5 17 42,5 40 100 

  Sumber: Data primer, 2024 

 
4. PEMBAHASAN 

 A. Umur 

Umur produktif adalah antara 15-59 tahun. Kebanyakan kinerja fisik mencapai puncak 

pada usia pertengahan dua puluhan dan kemudian menurun dengan bertumbuhnya umur. 

Semakin dengan bertambahnya umur maka kemampuan jasmani dan rohaninyapun akan 

berkurang secara berlahan-lahan. (Tarwaka, dkk, 2016). 

 

Menurut asumsi peneliti, berasumsi bahwa umur 15-40 tahun lebih mudah untuk 

mencapai target perusahaan dan mempermudah pemahaman peraturan K3, memiliki 

produktivitas tinggi dan semangat kerja yang tinggi cenderung lebih patuh terhadap 

penggunaan alat pelindung diri (APD). 
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B. Masa kerja 

Masa kerja adalah jangka waktu seseorang yang sudah masuk bekerja dari hari pertama 

pekerja masuk hingga masih bekerja (Nanotek, 2019). Jangka waktu seeorang bekerja dari 

pertama mulai hari masuk sampai sekarang masih bekerja bekerja dikatakan baru bila tanaga kerja 

telah bekerja ≤5 tahun dan dikatakan lama bila tenaga kerja telah bekerja >5 tahun (Septiningsih, 

2017). 

Menurut asumsi peneliti, bahwa masa kerja <5 tahun lebih produktif dikarenakan 

perusahaan ini memiliki cenderung tidak lama dikarenakan proses pembuatan kapal yang 

dengan rata-rata 5-6 bulan pengerjaan. 

C. Pelatihan 

Pelatihan merupakan kegiatan yang didesain untuk membantu tenaga kerja memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan meningkatkan sikap, perilaku yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan baik. Hal ini berarti pelatihan seharusnya membuat tenaga 

kerja berperilaku sesuai dengan kebijakan penggunaan APD karena pelatihan merupakan 

salah satu bentuk pembinaan yang dapat diupayakan untuk membuat tenaga kerja patuh 

menggunakan APD. (Menurut Putri,2018). 

Menurut asumsi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pelatihan sangat penting 

diadakan oleh perusahaan dan diikuti oleh para pekerja untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab akan selamat saat bekerja 

D. Kepatuhan Pengguna APD 

Kepatuhan Penggunaan APD merupakan suatu tindakan dalam pencegahan kecelakaan 

kerja terutama di fasilitas layanan kesehatan. Kepatuhan penggunaan APD merupakan 

perilaku yang dapat dipengaruhi oleh faktor kesadaran maupaun faktor 

lingkungan.(Marline,2016). 

Berdasarkan hal diatas peneliti berasumsi bahwa Banyak industri memiliki regulasi 

yang mengharuskan penggunaan APD untuk menjamin keselamatan pekerja, APD dirancang 

untuk melindungi pekerja dari risiko kesehatan yang dapat ditimbulkan oleh lingkungan kerja 

Kepatuhan terhadap penggunaan APD menciptakan budaya keselamatan yang lebih baik di 

tempat kerja.. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Berdasarkan distribusi frekuensi umur mayoritas pekerja pengelasan yang berumur 15-40 tahun 

sebanyak 26 (65%) responden, sedangkan pekerja pengelasan yang berumur 40-60 tahun 

sebanyak 14 (35%) responden. 

b. Berdasarkan distribusi frekuensi masa kerja mayoritas pekerja pengelasan bekerja ≤ 5 tahun 

sebanyak 24 (60%) responden, sedangkan pekerja pengelasan yang bekerja > 5 tahun sebanyak 

16 (40%) responden. 

c. Berdasarkan distribusi frekuensi pelatihan mayoritas pekerja pengelasan yang ada pelatihan 

sebanyak 26 (65%) responden, sedangkan pekerja pengelasan yang tidak ada pelatihan 

sebanyak 14 (35%) responden. 

d. Berdasarkan distribusi frekuensi kepatuhan penggunaan APD mayoritas pengelasan patuh 

terhadap penggunaan APD sebanyak 23 (57,5%) responden, sedangkan pekerja pengelasan 

yang patuh terhadap penggunaan APD sebanyak 17 (42,5%) responden. 

e. Ada hubungan signifikan antara umur dengan kepatuhan penggunaan APD  pada pekerja 

pengelasan, dengan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.002, p<𝛼 (𝛼 =0.05). 

f. Ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan   APD pada pekerja 

pengelasan, dengan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.031, p<𝛼 (𝛼 =0.05). 



50 

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT MULAWARMAN 

e-ISSN 2686-3601 
VOL. 7, NO. 1 2025    

   

   

 

g. Ada hubungan signifikan antara pelatihan dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja 

pengelasan, dengan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.000, p<𝛼 (𝛼 =0.05). 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Bagi Perusahaan  

 

1. Diharapkan perusahaan sebaiknya menyusun kebijakan membuat promosi K3 yaitu poster 

yang jelas dan terdokumentasi dengan baik yang berisi ketentuan-ketentuan tentang 

kebijakan kepatuhaan penggunaan  APD. 

 

2. Perusahaan mampu menyediakan APD dalam jumlah yang cukup dan mudah diakses     

pekerja. 

 

3. Perusahaan mengadakan proses seleksi karyawaan baru yang lebih ketat (tidak hanya melalu 

proses interview saja, tetapi dengan praktek langsung) agar diperoleh karyawan yang lebih 

baik dan berkualitas. 

 

4. Memberi pelatihan atau training bagi pekerja yang bekerja dibawah tekanan atau risiko yang 

tinggi terkhusus pada pekerja pengelasan tentang pengguaan APD yang benar secara rutin. 

 

B. Bagi Pekerja 

1. Diharapkan bagi para pekerja untuk lebih patuh dalam menggunakan APD sesuai standar 

yang sudah ditetapkan. 

2. Diharapkan karyawan dapat mempertahankan kinerjanya sehingga nantinya ada 

kesempatan untuk karyawan mendapatkan tambahan upah bahkan peluang untuk menjadi 

karyawan tetap dan tetap membangun kesadaran diri untuk bekerja dengan aman dimulai 

dari penggunaan APD dengan baik dan benar di setiap kesempatan. 

3. Dengan adanya penelitian ini, karyawan bisa mengetahui sejauh mana tingkat kepuasannya 

dalam bekerja sehingga nantinya bisa diambil langkah-langkah yang positif guna 

peningkatan dan mempertahankan kinerjanya. Berperan aktif dalam keselamatan kerja 

mulai dari penggunaan APD dan melapor ke atasan apabila APD tidak layak digunakan lagi. 

 

6.  UCAPAN TERIMA KASIH 
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